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Tujuan dari penelitisn ini adalah antuk mengetahui pengarub Lfgn alkali bekas terhadap kualitas ATC
vang dihasilkan dan perbandingan biayva produksi antar larutan. Metede vang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimental laboratorivm dengan enam perlaknan vaitu, perlakuan A (larutan alkali
awal), perlakuan B (alkall bekas A). perlakunn C (alkali bekas B), perlakuan KA (perebusan dalam
larutan KO awal sehelum perehusan alkal), perlaknan KH (perebusan dalam larutan KCI hekas KA
gehelum pefchlls:mﬂknli_] dan perlakuan (KC) perebusan dajam laman KO bekas KB sebelum
perebusan alkali. Masing=masing perlakuan divlang sebanyvak 3 kali dan parameter vang diamat adalah
renedemen ATC, Kadar air ATC, kadar abu ATC, rendemen karaginan, viskositas, luk leleh. titik didih
dan karakteristik karnginan vang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukan rendemen A'TC dan Karaginan.
viskostias. titk leleh dan tiuk didih memenuhi standar vang ada kecuali hasil dari kadar air dan abu,
Pedakvan terbalk rendemen ATC didapatkan oleh perlakuan €, rendemen kaagman perlakuan (KC),
untuk viskositas Jidapatkan oleh (KC). titk leleh didapatkan oleh perlakuan A, sedangkan ttik beku
didapatkan oleh perlakuan A Kamakteristik hasil akhir karaginan dan perbandingan perlakuan lamtan
awal memiliki hasil putih bersih, bekas cenderung kekuningan, menggunakan rendaman KCl memiliki
hasil akhir seperti kulit jeruk dan susah untuk di sobck. Menurut hasil perbandingan biava yang
dikeluarkon menyatokan bahwa menggunakan larutan bekas lebih efisien dari segi bioya dan memiliki
kualitas yang tidak berbeda jouh dengan perlakuan larutan awal

Kata Kunei: ATC (Alkali Tremted Cattonii}, Karaginan, Euchemmia cottoni, KCL. larutan alkali bekas

PENDAHULUAN

Bhlah satu kekayaan maritim indonesia selain ikan dan terumby karang adalah rumput
laut, jems rumpul laut vang banvak di jumpal di Indonesia adalah jenis Kucheuma cottonii.
Produksi nmmput laut kering Indonesia jenis Euchenna comonli pada tahun 2014 mencapai
240000 ton dan meningkat mencapai 1 033500 ten pada fahun 2015 (Jaramaya, 2016)
Eueheuma cotionii adalah rumput laut vang kaya akan pemantaatannva terutama adalah A'TC
(Alkali Treafd Cotionii). Tipe ATC berdasarkan cara atau proses pengolahannya terbags
menjadi tiga, yaitu ATC Low Alkali. ATC Clips (ATCEERch Allali), dan Seaweed Flour atan
Semi Refined Carrageenan (SRC) (Noor et al., 1990). Fenomena yang terjadi saat ini adalah
sehagtan besar ekspor Indonesia masih berups rumput Taut mentah yang dikermpkan teampa
mengalami pengolahan lebih lanjut. Hal imi menucu pemerintah untuk membuat kebijakan baru
mengenal rumpul lant diantaranya yaitu, seperti yang ditvearakan oleh mentri kelautan Susi
Pupastuty menyatakan untuk menargetkan pada tahun 2020 Indonesia tidak lagt menjady ekspor
rumput laut dalam bentuk bahan mentah raw maferial. hal m sejalan dengan surat Sekretaris
Kabmet nomor B-16/Seskab/3/2015 sebagar tindak lamput arahan presiden memfokuskan
pengembangan spesies rumput laut unuk dieleh lebih lanjut (kosmetik, sabun, obat dan
makanan). Schubungan dengan penmjelasan diatas Ilang Tuah melalui program dikti tahun
pembiyavaan 2017 dalam skim -Link telah menginiroduksikan doon perebusan rumpu laut
untuk menghasilkan ATC (Afkali Treaied Cononti) skala rumah tangga dengan kapasitas 100 kg
perhar Oleh karena i, perln dilakukan uji knalitas ATC dengan skala laboraloriim gima ma
ngetahw pengaruh larutan bekas ekstraks: sebelumnnyva, mengetahuir pengaruh perendaman
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rumpul laul menggunakan larutan kel 1% danengetahui perbedaan biaye produksi yang
diligsilkan darn ATC dengan menggunakan larutan alkali awal dan laotan ATC menggunakan
lurutan alkali bekas sebelumnya:

METEBOLOGI
Penelitian n1 diaksanakan bulan Februar —Me: 2018 di Laboratorium Pengolahan Hasil
Perikanan Fakultas Teknik dan Ilnmu Kelautan, Universitas Hangtuah Surabaya,

Bahan &n Alat

Babun utmoa vang digunakan yantu rimput laud jel@® Fuchewma coltonii dengan umur
panen 45 hari yang diperolel dari desa Sumenep Madura. Bahan kimig yang dignakan selama
proges pembuatan ATC (Afkali Treated Cortonify adalah KO, KC| dan Aquadest

Alat yang digunakan dalam pembuatan A1C dan ekstraks: karagian adalah panci besar
dan Erlenmeyer 1000 ml, thermometer alkohol skala 0 - 100"C.

Metode

a Perlakuan Larutan Alkali dengan Perlakuan Rendaman (A)
Pengambilan sempel rumpult Taul dart Sumenep Madura vang sebelumnya lelab dlhcrmgkdn
dengan haniuan sinar malahar selama £2-3 hart dan timbang dengan beral 60 gr. Cuci bersih
dengan air PDAM mengalir Selanjutnya tahap ekstraksi menggunakan KOH 6% (18 gr +
600 ml aguadesty selelah 1tu masukan rumput laut vang sudah dicuer tadi, rebus pada suhu
50"C selama 2 jam, tiriskan kembali dan cuci menggunakan air PDAM menba]lr. Setelal 1tu
jemur selama £ 2 hari dengan bantuan sinar matahari.

b Perlakuan Larutan Alkali dengan Perlalaan Rendaman (B)

ERoganbilan sampel ramput laut dari Sumenep Madwa yang sebelunnya telah di keringkan

dengan bantuan sinar matahari selama £2-3 hari dan timbang dengan berat 60 gr. Cuci bersih

dengan air PNAM menpalir selanjutnya tahap ekstraksi menggunakan KOH hekas ekstraksi

A. siapkan larutan alkali bekas ekstraksi A tambahkan dengan KOH 3% (0.9 g,r + 300 ml

aqmdcsl] setelah itu masukan rumput laut yang sudah dicuet, rebus pada suhu 50' "C selama 2

_]am tiriskan kembali dan cuci menggunakan air PDAM mengr.uln Setelah itu jemur selama +
2 hari dengan bantuan sinar matahari.

¢ Perlakuan Larutan Alkali dengan Perlaluan Rendaman (C)

Pengambilan sampel rumpul Jaul dari Sumenep Madura vang selamjuinya di kernmngkan
dmgﬂn bantuan sinar matahi selama +2-3 hari dan tumbang dengan berat 60 pr. Cucl dengan
air PDAM mengalir, selanjuinya tahap plestraks menggunakan larlan alkal bekas eksirakst
B. siapkan larutan alkal bekas ekstraks: B lambahkan dengan KOH 3% (0.9 gr + 300 ml
aquadest) setelah itu masukan ramput laut yang sudah dicuci, rebus pada suhu 50°C selama 2
jam, tiriskan kembali dan cuet menggunakan air PDAM mengalir. Scielah itu jemur sclama +
2 han dengan bantuan sinar matahari.

d Perlakuan Larutan Alkali Menggunalan KCL dengan Perlakuan RemlatmnﬂKA)
Pengambilan sampel rumput laut dari Sumenep Madura yang sebelumnya telah dikeringkan
dengan bantman sipar matahary selama ©2-3 han dan hmhang dengan bherat 60 gr Cuci
dengan air PDAM mengalir. Selelah itu perendaman dengan larutan KCl 1% (imbang kel
0.3 gr tambah dengan 600 ml aquadest) masukan rumput laut yang sudah dieucr kedalam
larutan kel, ekstrasi selama | jam pada suhu 20°C. lalu euei menggunakan air PDAM
menggalir, triskan selama 15 menit. Selanjuinya tahap ekstrakst menpgeunakan KO,
membuat laratan KOH 6% (1.8 gr + 600 ml aguadest) setelah 1tu masukan rumput laut yang
sudah melewati tahap kel dan pencucian. rebus pads suhu 50'C selama 2 jam. tiriskan
kembali dan cuei menggnnakan air PIIAM menpalir Serelah im jernar selama =+ 2 hari
dengan banfuan sinar matahari
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Perlakuan Larutan Alkali Mengzunakan KCL dengan Perlakuan Rendamai § KB)
Pengambilan sampel rumput laut dan Sunenep Madwa yang sebelumnya telali dikeringkan
dengan bantuan sinar matahi selama #2-3 hari dan timbang dengan berat 60 gr. Cuel dengan
air PDAM mengalir, Setelah i perendaman dengan lamitan kel bekas KA, siapkan larntan
kel kekas perlakuan KA lalo masukan mimput laut ektraksi selama satu jam pada subn 30°C.
setelah 1u guer menggunakan air PDAM menggalir, tinskan selama 15 menit. Selanjuinya
tahap ekstrakst menggunakan larutan alkali menggunakan kel bekas ekstraksi KA, siapkan
larutan elkali bekas bekas ckstraksi KA tambahkan dengan KOH 3% (0.9 gr + 300 ml
aquadest) setelal itu masukan rumput laut vang sadah melewat tahap kel dan pencuer tadi,
rebus puda subu 50°C selama 2 jun, triskan kembuli dan pencuet menggunakan air PDAM
mengalir. Setelah itu jemur selama 4 2 hari dengan bantuan sinar matahari.

Perlakuan Larutan Alkali Menggunakan KCL dengan Perlakuan Remlnmaﬁl((.‘)
Pengambilan sampel rumput laut dart Sumenep Madura yang sebelumnya telah dikermghkan
dengan bantuan sinar matahi selama 22-3 hari dan timbang dengan berat 60 gr. Cuer dengan
air PDAM. Setelah itu perendaman dengan larutan kel bekas KB. siapkan larntan kel bekas
perlakuan B lala masukan rumput laul ekiraksi selama satu jam pada suhn 30°C, setelak 1tu
cuct menggunekan an PDAM menggalir, tiuiskan selama 15 memt. Selanjutoya tahap
ckslraksi menzgunekan larutan alkali menggunakan kel bekas ehstrakst KB, siapkan larutan
tarutan alkall menggunakan kel bekas ekstraksi KB tambahkan dengan KO 3% (0.9 gr +
300 ml aquadest) setelah it masukan mmput laot yang sudah melewati lahap kel dan
pencuzi tadi, rebus pada suhu 50°C selama 2 jam, tiriskan kembali dan pencuci
menggunakan air PDAM mengalir. Setelah itu jemur selama #+ 2 har1 dengan bantuan sinar
matahari.

Parameter Uji Kualitas

Selanjutuya ATC akan i uji Kualitasuya weliputi Rendemen (AOAC 1995). Kadw Al
(AOAC 1993), Kadar Abu (AFIAC 1995), Viskositas, Titik Leleh dan Titik beku. Data vang
terkumpul selanjitnva akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan
menarik kesimpulan dan data akan di analiss mengoinkan Rancangan Acak Lengkap
Fektorial selanjuinya akan di vyt ragam mengunakan w1 Tukey.
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Rumput laut Sumenep madura vang sudah

dikeringkan dengan matzhan selama +2-3 hari,

'

Pencucian

Alkalingsi: Larutan KOH 6% 600 ml ( 1.8 gr + 600
ml amquadesr) berat RI 60 gr, parebusan 2 jam paca
suhu 30°C (perlakuan A)

¥

Alkalinasi: Larutan bekas proses sebelumnya
ditambah (0.4 gr = 300 mb aquadest) berat RL 60 gr
perebusan 2 jom pada suhu 50°C (perlakuan B)

v

Alkalinasy: Larutan bekas proses sebelumnya
(pedakuan 11 ditambal (0.9 g + 300 ml aguadest)
berat RL 60gr Sperebusan 2 jam pada suhu 30"C
(perlakuan C)

Perendaman dengan lanitan <cl 1%a (023 gr + 600 ml
aquadesty subo 30"c selama 1 jam. cuer. Alkalinasi:
Larutan KOH 6% 000 ml (18 gr + 500 m! aguadest)
berat RL 60 gr. perebnsan 2 jam pada suhu 30°C
(perlakiian KA

v

Perandaman dengan lnmtan kel bekas proses sebelumnya

subu 30" selama 1 jam, euci, Alkalinasi: Larilan bekas

proses sebelumnyn ditambah (0.9 gr + 300 m| aquadest)
perebusan 2 jam pada subu 50°C (perlakuan KB)

v

Perendamen dengan larntan kel bekns proses sebelumnya
{pedakung 11y subn 30"C selama 1 jom, enci. Alkalinpsi:
Larutan bexas proses sehelumnyu (perlakuan [1)
ditambah (0.9 gr | 300 ml aquadest)percbusan 2 jam
pada subu 30°C (perlukuns KC)

'

‘

!

Lip Kimia ATC - Kadar Air
Kedar Abu. Rendemen

Karazman

11 Karaginan:
Kadar Abu. Kadar Air,
Viskoaites, Titik Leleh. Titik
Beku, Keluatan Gel, Derjat

Perhitungan biaya proculks

Analisa data :
Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dan
uji ANOVA SPSS 16.

Gambar Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen
Rendemen adalah salah satu faktor penting dalam suatu proses mdustii pangan. semekin
tingpi rendemen semakin hesar ontput yang dihasilkan Dalam penelitian ind. rendemen yang
dihasilkan merupakan herat ATC yang dihasilkan dari rumput laut Kering vang dinvatakan
dalam milai persen. Hasil rendemen A|'C berkisar antara 36,10% - 34,33% , Nilm rendemen
tertingg: didapatkan oleh jems perlakuan larutan alkali dengan perlakuan rendaman C haail
rendemen sebesar 34.33%.

oo 15 85 54,33
%6lag.co 16 4

10
o
E 9o
P ! -

0« g
Bi B2 B3
Dmwlmleiima O
mon kel mkel

Gambar 1. Hisiogram Rendemen ATC

Hasil histogram di atas menvatakan baliwa. hasil rendemen untuk perlakuan tanpa KCI
tertingg didapatkan oleh perlakuvan B3 vatu perlukuan loratan alkalr bekas ekstiuks: BZ.
sedangkan nilai terendah untuk perlakuan tanpa KCl didapatkan cleh perlakuan Bl yaitu
Perlakuan larmutan alkali awal Hasil rendemen nntuk perlakuan dengan KCl tertinggi didapatkan
oleh perlakuan B3 vaitu larutan alkah bekas ekstrakst B2, sedangkan mlar rendemen terendah
didapatkan oleh perlakuan Bl yaitu perlakuan larutan alkali awal. Nilai rendemen tertinggi
antara perlakuan tanpa KCl dan dengan KCI tertinggi di dapatkan oleh perlakuan tanpa KCl
dengan perlakuan B3 vaitu perlakuan dengan larutan alkali bekas B2, [lasil wi ragam
menunjukan buliwa menunjukan Dlva perlakwan dalam hal ini perlakuan laulan A vailu non
KCI dan dengan KEJ menunjukan hasil yang tdak signifikan (p=0.05), untuk perlakuan B pun
menunjukan hasil vang tidak signififfin (p>0.05) sedangkan interaksi antarz perlakuay A dan
perlakuan B menunjukan hasil vang tidak signifikan (p>0.05). sehingga dikatakan halwa tidak
ada Llikm anfara dua perlakuan.

Rendemen karaginan adalah berat karaginan vang dihasilkan dari berat ATC kering yang
dinyataken dalam nilai persen. Hasil rendemen: yang diperoleh berkisar antara 36,58%-52.48%,
Nilai rendemien tertinggi didapatkan oleh jenis perlakuan larutan alkali derigan penambahan kel
dengan perlakuan rendaman (KCY hasil sebesar 52.458%.

= 100
{+'} i
E 48,9 cq 43,047,38 41,932'43
al i
=
o] —
[+ Y, 7
D
B1 B2 B3

Perlakuan B
Enon kol m kcl

Gamhar 2 Histogram Rendemen Karaginan

Hasil histogram di atas menyatakan bahwa. hasil rendemen untuk perlakuan tanpa KCI
tertmgz didapatkan oleh perlakuan Bl yaitu perlakuan larutan alkali awal, sedonglan nilai
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terendah untuk perlakuan tanpa KCl didapatkan olch perlakuan Bl yaitu Perlakuan larutan
alkali awal. Hasil rendemen untuk perlakuan dengan KCI tertinggr didapatkan oleh perlakuan
B3 yaitu larutan alkali bekas ekstraksi B2, sedangkan nilai rendemen terendah didapatkan olesh
perlakuan B1 yaitn perlakian lamtan alkali awal Nilai rendemen lertinggr antara perlakuan
tanpa K1 dan dengan KC1 tertinggi di dapatkan §&h perlaknan tanpa K.CI dengan perlakuan B3
yaltu perlakuan dengan larutan alkah bekas B2, Rendemen yang dihasilkan pada penelitian
magih memennht standar minimum rendemen karaginan yang ditetapkan oleh Departemen
Perdagangan (1989) daleen Alpis (2002}, yaitu sebesar 23% Hasil uji ragam mcrnjj ukan bahwa
perlakuan A dalam hal ini larutan nen KCI dan larutan dengar: KEJI menunjukan hasil yang tidak
suilitkan (p=0.03) dan untuk perlakuan B menunjukan nilai vang tdak sigmlikan (p=0.05).
sedarigkan hasil perlakuan keduanya tidak berbeda nyata pada rendemen vang dihasilkan,

Kadar Air

Kadar air merupakan jumlah massa air yang lerkandung dalam bahan pangan dan non
pangan contoh sepertt ATC dan karagman. Hesil kadar air untuk ATC berlasar antara 0.42% -
0.54%, Nila1 kadar ar kadar ar tertinggn didapatkan oleh perlakuan larutan alkali dengan
penambahan kel perlakuan B1 0.54%

1
g 0,4'P‘54 0.5 42 0,52,52
o
g | T >
o - s
a1 1] n3

Perlakuan B
= non kol m kgl

Gambar 3. Histogram Kadar Air ATC

Histogram kadar air ATC diatas dapat di simpulkan bahwa, hasil rendemen untuk
perlakuan tanpa KO lertinggi didapatkan oleh perlakuan B3 vaito perlakuan larutan alkali hekas
perlakuan E2. sedangkan nilar terendah untuk perlakuan tanpa KCI didapatkan oleh perlakuan
B1 yaitu Perlakuan larutan alkali awal. Hasil rendemen untuk perlakuan dengan KCI tertinggi
didepatken olch perlnkuan B1 waita larutan alkali awal, sedangken mla: rendemen terendah
didapatkan oleh perlakuan B2 yaitn perlabuan larutan alkali bekas awal. Nilai rendemen
tertinggl antara petlakuan tanpa KCl dan dengan KCI tertinggi di dapatkan oleh perlakuan
dengan KC1 dengan perlakuan B1 vaiww perlakuan dengan larutan alkali awal Hasil wi ragam
merunjukar bahviiiperlakuan A dalam hal ini larutan alkali non KCI dan larnian alkali dengan
n_"l menunjukan hasil vang tidalk SJgniﬁka.n (p=0.03) dan untuk perlaknan B menunjukan nilai
yang hdak sigmifikan (p>0,05), sedangkan hasil up ragam menyatakan bahwa perlakuan
keduanya tidak berbeda nyata pada rendemdiflang dihasilkan,

Kadar air karagenan yang dihasilkan berkasar antara (.15% - 1.51%. Nilai kadar tertinggi
diddpatkan oleh perlakuan larutan alkali menggunakan KC1 dengan perlakuan 133 dengan hasil
0.51%.
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Gambar 4 Histogram Kadar Aar

Histogram kadar air karapinan diatas dapat di simpulkan bahwa, hasil rendemen untuk
perlakuan tanpa KC| lertinggi didapatkan oleh perlakuan B3 yaitu perlakuan larutan alkah bekas
perlakuan [2. sedanghan nilai terendah untuk perlakuan tanpa KCI didapatkan oleh perlakuan
B1 yaitu Perlakuan larutan alkali awal. Hasil rendemen untuk perlakuan dengan KCI tertinggi
didapatkan oleh perlakvan B3 vaitw larutan alkali bekas perlakuan B2, sedangkan nilai
rendemen terendah didapatkan oleh perlakuan B2 yaim perlakuan laruan alkali bekas awal.
Nilai rendemen tertingg antara perlakuan tanpa K.C| dan dengan KO tertinggi di dapatkan oleh
perlakuan dengan KC1 dengan perlakuan B3 yaitu perlakuan denpan larutaffdilkali bekas B2,
Namun semua kadar air vang diperoleh dari semua perlaluan masih belum memenuhi kisaran
standort mutu keragman veng ditetapkan oleh FAO yaitu maksimum 12%, Hasil wi ragem
perlakuan A dalam hel ini ini larutan alkali tanpa KC1 dan larutan alkah nffhggunakan KCI
menunjukan nilal signifikan (p<0,05). untuk Perlakuan B menunjukan hasil yang tidak
Ehnifikan (p=0.03), sedangkan untuk interaksi antara dua perlakuan menunjukan hasil vang
tidak signifikan (p>0.05), sehingga dikatakan hahwa tidak ada interaksi antara dua perlakuan

Kadafhbu

Kadar abu rumput Laut terutama terdin dari dffam natrium yang berasal dari air laut yang
menempel pada thalus rumput laut (Hirao 1971). Nilai kadar abu diperoleh sctelah dilakukan
proses pembakaran atay pengabuan dalam alat pembakaran (tanw) Nilai kadar abu untuk
karegiman berkisar antara 1.81% - 2.32%. Nilai Kadar abu leriinggr didapalkan oleh perlakuan
lurutan alkali tanpa KCI dengan perlakuan B2 2.32%,

25 1,88198
2
5 15
g 1
0,5 i
n <

Kadar

B1 o3 B3
W not, Keriakyan

Gambar § Histogram Kadar Ahu Karginan

Histogram kadar abu karaginan diatas dapat di simpulkan bahwa, hasil rendemen untuk
perlakuan tanpa KCl tertinggi didapatkan oleh perlakuen B2 yaitu perlakuan larutan alkoli bekas
perlnkuan awal, sedangkan nilai terendah untuk perlakuan tenpa KCl didepatkan oleh perlakuan
B3 vaitu Perlakvan laratan alkali bekas perlakuan B2, Hasil kadar abu untuk perlakuan dengan
KCI teitmger didaputkan olel perlakuan B2 yailo laotan alkali bDekas perlakuan awal,
sedangkan nilai rendemmen terendah didapatkan oleh perlakuan B3 vaitu perlakuan laruan alkali
bekas perlakuan B2 Nilai rendemen tertinggi antara perlakuan tanpa KCl dam dengan KCI1
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tertingz: di dapatkan olch perlakuan tanpa KCl dengan perlakuan B2 yaitu perlakuan dengan
larutan alkali bekas perlakoan awal. Semuea hasi kadar abo belum memenuln standar FAO vaitu
15 = 40% FAO. Hasil wi ragam menunjukan bahwa perlakvan A dalam hal ini perlagfian
lamtan alkali tanpa KCI1 dan lartan alkali mengennkan BJC1 dengan meminjukan nilai yang
tidak signifikan (p>0.05) untuk perlakuan B menunjukan hasil yang tidak sifffikan ip=0 05).
sedangkan urtuk miteraks: keduanya menunjukan hasil yang tidak signifikan (p>0,05), sechmgaa
dapat dikatakan bahwa tidak ada interaks: antara dua perlakuan. Menurut standart spesifikasi
kemurnian, FCC menetapkan kadar abu tidek larut asam maksimum 1%, sedangkan, EEC
menetapkan kadar abu tidak larul asam maksimum 2%. schingga dapat dikatakan kada abu
karaginan sudub sesuai ketentuan FFC dun EEC.
Viskoas

Viskositas karaginan brasanya divkur pada subt 75°C dengan konsentrasi 1.5% (FAO

1990). Hasil rata-rata viskosiltas untuk Karginan yeitu antara 38 — 904 ¢Ps. Nilal tertinggt
viskositas didapatkan oleh perlakuan laratan alkali dengan menggunakan kel yoitu 90.4 cPs.

a4,6070.8

100 7a3 S48
66
50
U L . #
B1 B2 B3

Perlakuan 8
Gambar 6. ITistogram Viskosilas

Viskositas

W oo kel m kel

Histogram viskositas karaginan diatas dapat di simpulkan bahwa, hasil rendemen untuk
perlakuan ranpa KCI tertinggi didapatkan oleh perlalmean 33 yaitu perlakuan lanian alkali hekas
perlakvan B2, sedangkan milai terendah untuk perlakuan tanpa KC| didapatkan oleh perlakuan
B1 yartu Perlakuan larutan alkaly awal. Hasil rendemen unfuk perlakuan dengan KCl tertingg
didapatkan oleh perlakuan B2 yaitu larutan alkali bekas perlakuan B2. sedangken mla
rendemen terendah didapatkan oleh perlakuan B2 yaitu perlakuan larutan alkali bekas awal.
Nilai rendemen tertingg) antara perlakuan tanpa KC| dan dengan KCI tertungei di dapatkan oleh
perlakuan dengan KC1 dengen perlakuan B3 Bhitu perlukuan dengan larutan alkali bekas
perlakuan E2. Hasil viskositas karagman sudah memenuhi standar yang di tetapkan olah FAO
minimal vakni 3 ¢P (Ancnim. 19903 Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuff A
dalam hal in1 larutan alkal tanpa KC1 dan laratan alkalh menggunakan B‘l menunjukan hasil
vang tdak sigmfikan (p=0,05), untuk perlakuan B menunjukan hasil yang tidak signifffkan
(p=0.03) sedangkan interaksi antarakedua perlakuan larutan menunjukan hasil yvang tidak
sigmifikan (p>0.03). schingga dikatakan bahwa tidak ada mteraksi antara dua perlakuan

Titik Leleh

Titik leleh dapat didefinisikan sehagai temparature terjadinya transisi padatan menjadi
cairan (Doyle dan Mungall, 19807, Pada penelitian ini didapatkan hasil rata-rata sebesar 48 —
60°C. Hasil titik leleh tertinggr didapatkan oleh perlakuan larutan alkali A dengan hasil sebesar
6'C.
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Gambar 7. Histogram Titik Leleh Karagian

Histogram titik leleh karaginan diatas dapat di simpulkan bahwa, hasil titik leleh untuk
perlnkuan tanpa KC| tertinggy didapatkan cleh perlakuan B1 yaitu perlakuan larutan alkali awal,
sedangkan  nilai terendall untuk perlakuan tanpa KCl didapatkan oleh pedakuan B3 yaita
Perlukuan larutan alkali bekas perlakuan B2, Hasil rendemen untuk perlakuan dengan KCl
tertingg didapatkan oleh perlakuan B2 vaitu larutan alkali bekas perlakuan awal. sedangkan
nilar rendemen terendah didapatian oleh perlakuan B3 yaitu perlakuan larutan alkah bekas
perlakuanB2. Nila: rendemen tertinggr antara perlakuan tanpa KCI dan dengan KC1 tertinggn di
dapatkan cleh perlaknan tanpa KC1 dengan perlakuan B yaitu perlakuan dengan larutan alkali
awal. Hasil uji ragam untuk titik leleh karaginan menunjukan bahwa perlakuan A daffn hal mi
larutan alkali tampa KCl dan larutan alkali dengan penambahan KCl menunjukan hasil yang
lidak signilikan (p=0.05), unluk perlokuan B menunjukan nilal vang signifikan (§E9.05).
sedangkan untuk perlakuan keduanva tidak menunjukan nilai vang signifikan (p=0.05).
sehingaa dikatakan bahwa tidak ada interaksi antara dus perlakuan Berdasarkan hasil uji lanjut
Tukey menunjukan adanya perbedaan anlara perlakuan rendaman H1 perlakuan dengan larutan
alkali awal dzn perlakuan rendaman B2 perlakuan dengan larutan bekas alkali awal tdak
mengalumi perbedoan, tetapr perlakusn rendaman Bl dan B2 berbeda dengan perlokuan
rendaman 33 yaitu perlakuan dengan larutan bekas perlakuan rendaman 32,

Titik Beku

Titik bekn atan fitik jendal adalah suln lamtin karaginan dalam konsentrasi terténtin
mulal membeniuk gel (Robinsen, 2009) Pada penelitian ini didapatkan 1itik beko untuk
kargginan antara 35 — 42°C Hasil tertingg untuk titk leleh karagman didapatkan oleh
perlakuan larutan alkali tanpa KCl dengan perlakuan B1.

45 | 42 4 42 e

40

Titik Beku
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g £
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Perlakuan B
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Gambar 8 Histogram Titik Beku Karaginan
Histogram titik beku karaginan diatas dapat di simpulkan babwe, hasil fitik beku untuk
perlakuan tanpa KCl terlinggi didapatkan oleh perlakuan B1 yaitu perlakuan larutan alkali awal.
sedangkan  mlai terendah untuk perlakuan tanpa KC1 didapatkan olch perlakuan B3 yaitu
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Perlakuan larutan alkali bekas perlakuan B2, Hasil rendemen untuk perlakuan dengan KCI
tertnggl didapatkan olel petlakuan B2 vaitu larutan alkali bekas peilakuan awal. sedanghkan
nilai rendemen terendah didapatkan oleh perlakuan Bl yaitu perlakuan larutan alkali awal. Nilai
rendemen tertinggi antata perlakuan tanpa KCI dan dengan KO tertinggi di dapatkan oleh
perlakman tanpa KCI denpan perlakuan B1 vaitu perlakuan dengan larutan alkali awal Hasil wj
ragam untuk tik beku karaginan menunjukan bahwa perlakuan A §llam hal im larutan alkali
tanpa KC dan larutan alkali dengan penambalfflh KC1 menunjukan hagi] yang tidak signifikan
p(=0.03), untuk perlakuan 1 menunjukadhilai yeng tidak signifiken (p20.03). sedangkan untulk
perlakuan keduanva menunjukan nilai vang signifikan (p<0,0%). sehingga dikalekan bahwa
adanys miteraksi antara dua perlakoan.

FPerhitungan dan Perhandmg:m Biaya Produlsi

Pada penelibhan mi penehti mtn]umlalj brava produks: vang dengan membandingkan
antara perlakuan larutan rendaman awal dengan perlakuan rendaman bekas. Pada Jampiran 10
dan 11 menyatakan bahwa perbedaan biaya antara perlakuan rendaman awal dengan perlakuan
rendaman bekas sangal jaub berbeda. Ildmpu dapat menehkan hava pengeluaran sebanyak dua
kali lipat dengan menggunakan larutan bekas. Dengan kata lain dapat distmpulkan bahwa
dengan menggunakan larulan bekay vang kualitasnya tdak juuh berbeda dengan larutan awal
dan hiaya vang lemih ekonomis dapat lebil efisien bila diterapkan pada skala rumah tangga.

KESIMPULAN

e Larutan alkali bekas ckstraksi berpengaruh terhadap hasil ATC dan segi kenampakan
dan analisa kualitas.

e NMenurut uji ragam antara perlakuan larutan alkali dan larutan alkali menggunakan KCl1
tidak berbeda nyvata. Hanva pada nji kadar air karaginan dan titik leleh mengalama
perbedann antara perlakuan rendaman

e THaml perbandmgan biaya vang dikeluarkan menyatakan bahwa menggunakan larutan
bekas lebih efisien dart segi bava dan memulika kualitas yeng tidak berbeda jauh
dengan perlakuan Jarutan awal
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KUALITAS ATC (ALKALI TREATED COTTONI)
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